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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian BAB III dapat diambil kesimpulan antara lain:
1. Pada sumber-sumber dan pengeluaran kas kecil untuk memenuhi kegiatan operasional pada PT. Tanjung Alam Jaya Banjarbaru berasal dari lima sumber yaitu Sumber dana pengeluaran Modal utang (debt capital),  Modal equitas (equity capital),  Sumber dana jangka pendek,  Sumber dana jangka panjang, dan Pembiayaan dengan equitas.

2. Prosedur pengeluaran kas kecil untuk memenuhi kegiatan operasional dimulai dari pemohon mengajukan surat permintaan ke unit umum, kemudian unit umum meminta persetujuan ke bagian keuangan. Apabila permohonan tersebut di setujui maka spv pajak mengeluarkan dana, dan dana tersebut diterima oleh unsur peminta atau vendor secara tunai.                
3. Kendala-kendala yang menghambat pengeluaran kas di PT. Tanjung Alam Jaya antara lain peminta (unsur pemakai) pengadaan barang yang kurang cermat atau kurang teliti dalam melengkapi data dan lambatnya proses persetujuan permohonan pengeluaran kas oleh bagian keuangan.

4. Solusi untuk mengatasi kendala terhambatnya pengeluaran kas di PT. Tanjung Alam Jaya antara lain Peminta (unsur pemakai) pengadaan barang, agar memeriksa kembali data dengan lebih teliti dan pihak bagian keuangan lebih cepat untuk menyetujui proses pengeluaran kas
4.2. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan penulis kepada perusahaan agar dapat dikoreksi untuk menjadi lebih baik lagi, diantaranya :

1. Manajer sebaiknya lebih sering berkomunikasi dengan para staffnya dan pihak Bank, agar tercipta suasana kerjasama yang kondusif demi tercapainya tujuan perusahaan.
2. Kinerja dalam menjalankan prosedur pengeluaran kas kecil pada PT. Tanjung Alam Jaya sebaiknya dipertahankan kerna sudah memenuhi standar perusahaan.
3. Ka. Adminintrasi keuangan sebaiknya salalu siap sedia untuk memproses permohonan pengeluaran kas.
4. Sebaiknya unsur peminta lebih memperhatikan prosedur pengeluaran kas kecil yang telah ditetepkan oleh perusahaan, guna memperlancar kegiatan operasional perusahaan.
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